BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Berdasarkan 9 sampel tanah yang telah diuji dengan berbagai metode,
diperoleh perbedaan pada hasil batas plastis. Perbedaan batas plastis metode
Feng (2000) terhadap British Standard berada pada rentang 4% - 34%.
Persen beda pada metode Sivakumar (2009) berada pada rentang 2% - 30%
dan persen beda hasil metode konvensional berada pada rentang 4% - 60%.
Persen beda pada batas plastis metode konvensional terhadap batas plastis
British Standard relatif lebih besar dibandingkan persen beda pada metode
Feng (2000) dan metode Sivakumar (2009). Hal ini disebabkan karena pada
metode konvensional relatif lebih mengandalkan keterampilan operator
sehingga tingkat ketelitiannya lebih rendah.

2. Pengklasifikasian jenis tanah Ciloa berdasarkan metode konvensional
mengalami perbedaan dengan pengklasifikasian tanah menurut British
Standard. Hal ini disebabkan oleh persen beda batas plastis yang relatif
besar, yaitu sebesar 59,82 %.

3. Nilai batas plastis pada metode Feng (2000) relatif lebih besar dibandingkan
batas plastis dari hasil pengujian menggunakan British Standard. Hal ini
menyebabkan nilai IP dan nilai aktivitas tanah pada metode Feng (2000)
lebih kecil dari nilai IP pada British Standard.

4. Nilai aktivitas tanah menurut British Standard berada pada rentang 0,65-
2,34. Pada metode Feng (2000), nilai aktivitas tanah berada pada rentang
0,60-2,07, nilai aktivitas metode Sivakumar (2009) pada rentang 0,70-2,77,
dan nilai aktivitas pada metode konvensional berada pada rentang 0,45-
2,36. Kemudian, pada sampel tanah S-3, S-6, Kaolin, dan Cilawu
mengalami perbedaan dalam klasifikasi potensi pengembangan tanah. Hasil

analisis ini menunjukkan bahwa perbedaan dalam pengujian batas plastis
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dapat menyebabkan perbedaan nilai aktivitas (A) dan kategori potensi
pengembangan tanah yang cukup signifikan.

Dari 9 sampel tanah yang telah diuji dengan metode konvensional, terdapat
1 sampel tanah dengan persen beda di bawah 10% dan 5 sampel tanah
dengan persen beda diatas 20%. Kemudian, pada metode Feng (2000),
terdapat 4 sampel dengan persen beda di bawah 10% dan 4 sampel dengan
persen beda diatas 20%. Pada metode Sivakumar (2009), terdapat 2 sampel
dengan persen beda di bawah 10% dan 4 sampel dengan persen beda diatas
20%. Dari analisa data ini menunjukkan bahwa metode Feng (2000) lebih
baik dalam menentukan batas plastis dibandingkan metode Sivakumar
(2009) dan metode konvensional.

Nilai cypL) pada British Standard berada pada rentang antara 85,40-151,49
kPa, sedangkan nilai cypr) pada metode Feng (2000) berada pada rentang
antara 23,34-131,05 kPa. Nilai cy()pada British Standard dan metode Feng
(2000) berada pada rentang yang sama vyaitu antara 1,52-1,94 kPa. Dari
analisis data ini menunjukkan bahwa dengan adanya perbedaan batas
plastis, maka akan menyebabkan perbedaan nilai cypL) dan rasio kekuatan

geser tanah yang cukup signifikan.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh Penulis agar pengembangan penelitian

selanjutnya dapat menjadi lebih baik, yaitu:

1.

3.

Pada pengujian PL menggunakan metode Sivakumar (2009), penambahan
kadar air harus sedikit, yaitu +0,5 % agar interpretasi grafik menjadi lebih
baik. Kondisi adukan tanah juga harus mendekati kondisi plastis.

Perlu dilakukan pengembangan pada bagian pembacaan penetrasi alat fall
cone penetrometer modifikasi Sivakumar. Pembacaan dengan
menggunakan dial gauge lebih efektif dibandingkan dengan jangka sorong.
Variasi penambahan kadar air pada saat pengujian batas cair dan batas
plastis menurut British Standard sebaiknya relatif besar agar diperoleh

regresi antara penetrasi terhadap kadar air yang lebih baik.
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4. Jumlah variasi kadar air pada saat pengujian batas plastis disarankan
menggunakan minimal lima variasi kadar air. Hal ini dilakukan untuk

mengurangi resiko kesalahan pada saat membuat regresi garis pada grafik.
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